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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui diameter tubulus seminiferus, jumlah sel Sertoli, dan sel Leydig tikus putih (Rattus norvegicus)
diabetes melitus (DM) setelah pemberian dosis terapi ekstrak buah pare (Momordica charantia L). Penelitian ini mengikuti
rancangan acak lengkap pola searah menggunakan 16 ekor tikus putih galur Wistar jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok.
Kelompok K1 adalah kelompok kontrol, kelompok KII adalah tikus DM yang diinduksi 120 mg/kg bb aloksan secara
intraperitoneal, kelompok KIII adalah tikus yang diberi ekstrak buah pare dosis 100 mg/kg bb, dan kelompok KIV adalah tikus DM
yang diterapi dengan 100 mg/kg bb ekstrak buah pare. Pemeriksaan diameter tubulus seminiferus, jumlah sel Sertoli, dan sel Leydig
dilakukan setelah pemberian perlakuan selama 48 hari. Data diameter tubulus seminiferus, jumlah sel Sertoli, dan sel Leydig yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan uji berganda Duncan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata
diameter tubulus seminiferus pada kelompok KI, KII, KIII, KIV berturut-turut adalah 273,85Â±11,32 Âµm; 200,10Â±11,17 Âµm;
244,35Â±24,55 Âµm; dan 235,60Â±13,96 Âµm; jumlah sel Sertoli 11,25Â±1,59; 2,65Â±0,75; 11,25Â±1,65; dan 10,85Â±2,19;
jumlah sel Leydig 14,00Â±4,31; 3,50Â±1,01; 14,00Â±3,94; dan 13,55Â±0,77. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak buah pare  dosis 100 mg/kg bb selama 48 hari berpengaruh sangat nyata (P
